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Abstract. This study aims to determine the effect of Return On Asset, Current Ratio, Debt To Equity Ratio and 

Earning Per Share on Stock Prices in Food and Beverage Sector Companies on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) for the 2019-2023 period. In this study, a quantitative research method was used with population and 

samples in Food and Beverage Sector Companies on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2023 period. The 

companies that are the object of this research are 23 companies that are determined through certain criteria. The 

analysis methods in this study consist of, Classical Assumption Test, Correlation Coefficient Analysis Test, 

Multiple Linear Regression Analysis Test, Determination Analysis Test (R2), t-Test and Test F. Meanwhile, the 

data analysis method used is multiple linear regression with a significance value of 0.05 using Statical Product 

and Service Solution (SPSS) Version 25.0. The results of this study show that Return On Asset has a positive and 

significant effect on the Stock Price, the Current Ratio does not have a significant effect on the Stock Price, the 

Debt to Equity Ratio has a positive effect on the Stock Price and Earning Per Share has a negative and significant 

effect on the Stock Price. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Assets, Current Ratio, Debt To Equity 

Ratio dan Earning Per Share terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

jumlah populasi dan sampel pada Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2023. Perusahaan yang menjadi objek penelitian ini berjumlah 23 perusahaan yang ditetapkan melalui 

kriteria-kriteria tertentu. Metode analisis dalam penelitian ini terdiri dari, Uji Asumsi Klasik, Uji Analisis 

Koefisien Korelasi, Uji Analisis Regresi Linier Berganda, Uji Analisis Determinasi (R2), Uji t dan Uji F. 

Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan nilai signifikansi 0,05 

dengan menggunakan Static Product and Service Solution (SPSS) Versi 25.0. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Return On Assets berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham, Current Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham, Debt to Equity Ratio berpengaruh positif terhadap Harga Saham 

dan Earning Per Share berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga Saham. 

 

Kata Kunci: Return On Assets, Current Ratio, Debt To Equity Ratio dan Earning Per Share dan Harga Saham. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia bisnis di Indonesia semakin berkembang pesat, dapat dilihat dari 

banyaknya perusahaan- perusahaan baru yang bermunculan dengan keunggulan yang 

kompetitif. Hal tersebut menimbulkan persaingan bisnis yang sangat ketat sehingga setiap 

perusahaan harus mampu mengembangkan usahanya agar mampu bertahan dan bersaing 

dengan perusahaan-perusahaan lain. “Pasar modal merupakan pasar untuk berbagai instrument 
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keuangan atau sekuritas jangka panjang yang bisa diperjual belikan, baik dalam bentuk hutang 

ataupun modal sendiri, baik yang diterbitkan oleh pemerintah, public authorities, maupun 

perusahaan swasta” (Demor et al., 2021). 

Harga saham dari sebuah perusahaan merupakan unsur yang sangat penting bagi 

investor untuk melakukan investasi. Kondisi harga saham yang sering mengalami fluktuasi 

memberikan tanda bagi investor untuk memprediksi harga saham dan memberikan keputusan 

untuk menanamkan investasi kepada perusahaan. Investor sendiri memiliki hak untuk 

menanamkan sahamnya kepada emiten yang diinginkannya ataupun menjual saham yang 

dimiliki. Untuk menghindari kerugian yang disebabkan oleh investasi di pasar modal, para 

investor harus mempertimbangkan informasi-informasi yang ada sebagai dasar dalam 

mengambil keputusan untuk berinvestasi, salah satunya adalah informasi keuangan perusahaan 

yang dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan yang telah dipublikasi di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

 

Gambar 1. Rata-rata Harga Saham 

Berdasarkan gambar 1. bahwa pertumbuhan harga saham pada Perusahaan Makanan dan 

Minuman mengalamin peningkatan pada tahun 2019 sebesar 3,865 dan mengalami penurunan 

secara bertahap pada tahun-tahun berikutnya. Sepanjang tahun 2019 - 2023 penurunan 

signifikan terjadi pada tahun 2020 sebesar 3,295 dan tahun 2021 sebesar 2,816. dapat dilihat 

bahwa diagram diatas dapat menunjukan perkembangan Harga Saham selama Periode 2019 – 

2023 pada Perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia. 

Harga Saham merupakan harga yang terbentuk sesuai permitaan dan penawaran 

perusaahan Makanan dan Minuman dipasar jual beli saham. Harga Saham biasanya merupakan 

harga penutupan (closing price) pada akhir tahun transaksi. Asumsi bahwa rasio keuangan 

menguntungkan investor adalah dasar dari hubungan antara rasio keuangan dan harga saham 
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(D. Utami et al., 2023). 

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. Semakin baik dan 

semakin naik ROA yang diperoleh pihak perusahaan, maka semakin baik pula pandangan 

investor terhadap perusahaan tersebut dan akan memberikan dampak positif bagi pasar dimana 

minat beli terhadap saham perusahaan juga akan mengalami peningkatan yang signifikan dan 

begitu pula sebaliknya. didukung dengan Penelitian yang dilakukan oleh (Muryani & Yuniati, 

2022) menyatakan kenaikan Return on Assets memiliki pengaruh signifikan terhadap naik 

turunnya harga saham dan berpengaruh positif atau searah terhadap harga saham. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Manullang et al., 2021) menyatakan Return on Assets secara 

parsial bepengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham. 

Current Ratio (CR) merupakan salah satu rasio likuiditas. Current Ratio digunakan 

untuk mengetahui kesanggupan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

dengan aktiva lancar. Semakin tinggi nilai CR maka semakin baik kinerja keuangan 

perusahaan. Pada penelitian yang dilakukan (Diki Wahyudi et al., 2023) menyatakan bahwa 

Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Sedangkan hasil 

penelitian (Margaretha et al., 2022) menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh tidak 

signifikan terhadap harga saham. 

Debt To Equity (DER) merupakan salah satu dari rasio solvabilitas. DER digunakan 

untuk mengukuran rasio utang terhadap modal, ekuitas dan jumlah hutang yang digunakan 

untuk operasional perusahaan harus berada dalam jumlah yang proporsional. Semakin besar 

rasio ini maka semakin besar risiko yang ditanggung perusahaan dan membuat para investor 

takut untuk menanamkan modalnya pada perusahaan. Pada penelitian yang pernah dilakukan 

oleh (Saputro et al., 2022) menujukan bahwa Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap Harga Saham. Sedangakan penelitian yang dilakukan (Azari Lubis et al., 

2021) mengatakan bahwa memiliki pengaruhi negatif dan tidak signifikan terhadap Harga 

Saham. 

Earning per Share (EPS) merupakan salah satu dari rasio komparatif. EPS digunakan 

untuk mengukur kinerja perusahaan setiap tahunnya sehingga dapat menunjukkan kemampuan 

suatu perusahaan dalam menghasilkan laba bersih bagi pemegang saham biasa. Semakin besar 

EPS akan menarik investor untuk melakukan investasi diperusahaan tersebut. Pada penelitian 

yang pernah dilakukan oleh (Subchan Subchan et al., 2022) menujukan bahwa Earning per 

Share berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Anggraini et al., 2019) yang mengatakan bahwa Earning Per 

Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 
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Melihat fenomena dan research gap di atas mengenai variable-variabel yang mempengaruhi 

harga saham dengan rasio-rasio keuangan tersebut, serta adanya perbedaan hasil analisis dari 

penelitian-penelitian terdahulu. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Return on Asset, Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Earning Per Share 

Terhadap Harga Saham”. 

 

2. KAJIAN TEORI 

Signalling Theory 

Teori sinyal (Signalling Theory) dapat digunakan untuk memahami suatu tindakan oleh 

pihak manajemen perusahaan dalam menyampaikan informasi kepada investor yang akhirnya 

dapat merubah keputusan investor dalam melihat kondisi perusahaan (Suganda, 2018). 

Harga Saham 

Harga saham merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan investor 

sebelum menanamkan modalnya pada suatu perusahaan. Harga saham akan menunjukkan 

kinerja suatu perusahaan. Jika kinerja suatu perusahaan membaik, maka keuntungan yang 

diperoleh pun akan semakin besar (Aprianti & Wahyuningsih, 2022). 

Return on Assets 

Menurut (Kasmir, 2019) kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih 

berdasarkan jumlah asetnya. ROA juga dikenal sebagai Return on Investment (ROI) yang 

digunakan sebagai salah satu ukuran efektivitas dalam mengelola investasi. Semakin tinggi 

ROA atau ROI, semakin baik kinerja perusahaan, karena tingkat pengembaliannya juga lebih 

tinggi. 

 

Sumber : Kasmir (2019:203) 

Current Ratio 

Menurut (Fahmi, 2020) ukuran yang umum digunakan atas solvensi jangka pendek, 

kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo. Rasio lancar 

dihitung sebagai hasil bagi antara total aktiva lancar dengan total utang lancer. 

Sumber : Fahmi (2020:125) 

 

Return on Assets = 
Laba Bersiℎ 

Total Aset 
 

Current Ratio = 
Total Aset Lancar 

Total Kewajiban Lancar 
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Debt To Equity Ratio 

Menurut (Hutabarat, 2021) Peningkatan DER suatu perusahaan meningkatkan risiko 

ekuitas biasa, mengukur risiko dengan cara yang wajar. Meskipun tidak berarti bahwa, secara 

lintas sektor, ekuitas umum perusahaan dengan DER yang lebih tinggi selalu memiliki risiko 

yang lebih tinggi dan DER diharapkan berkorelasi positif dengan risiko ekuitas umum di 

seluruh perusahaan dan mampu mengukur perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan 

yang berupa Hutang-hutang. 

 

Sumber : Hutabarat (2021:22) 

Earning Per Share 

Menurut (Ompusunggu, 2021) Laba per saham atau yang disebut juga dengan nilai 

buku merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam meraih laba bagi 

pemegang saham. Dengan menggunakan laba per saham (EPS) menunjukkan besarnya laba 

bersih perusahaan yang dibagikan kepada seluruh pemegang saham perusahaan. 

 

 

 

Sumber : Ompusunggu (2021:43) 

 

Kerangka Teoritis 

Gambar 2. Kerangka Teoritis 
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Hipotesis Penelitian 

- Pengaruh Return on Assets Terhadap Harga Saham 

Return On Aset menunjukan pengembalian yang dihasilkan dari performa aset 

perusahaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Aprianti & Wahyuningsih, 2022), (Sari 

et al., 2022), (Utami & Darmawan, 2019) menunjukan bahwa ROA bersama dengan variabel lain 

secara simultan berpengaruh terhadap harga saham. ROA secara parsial juga memiliki pengaruh 

terhadap harga saham. Sehingga pada penelitian ini hipotesis hubungan ROA dan harga saham 

adalah : 

H₁ = Return On Asset berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham 

 

- Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham 

Current Ratio menunjukan likuiditas perusahaan. Semakin tinggi nilai CR perusahaan, 

maka likuiditas perusahaan akan lebih aman. CR telah diteliti dampaknya terhadap harga 

saham melalui penelitian (Suryono et al., 2022) dan (Sari et al., 2022). Berdasarkan penelitian 

(Suryono et al., 2022) CR mempengaruhi perubahan pada harga saham. 

H₂ = Current Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham 

 

- Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Harga Saham 

DER merupakan proporsi hutang yang dimiliki perusahaan terhadap jumlah 

ekuitasnya. DER yang tinggi mengindikasikan bahwa pendanaan perusahaan didominasi oleh 

komponen liabilitas daripada modal. DER secara simultan dengan variabel lain mampu 

mempengaruhi harga saham (Aprianti & Wahyuningsih, 2022). Namun pada penelitian (Sari 

et al., 2022) secara parsial DER mempengaruhi harga saham. 

H₃ = Debt To Equity Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham 

 

- Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham 

EPS atau earning per shares menggambarkan keuntungan setiap share yang dihasilkan 

persahaan. EPS berpengaruh terhadap harga saham perusahaan (Aprianti & Wahyuningsih, 

2022). 

H₄ = Earning Per Share berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham 
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3. METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019 – 2023 sebanyak 95 perusahaan. Untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan pada penelitian menggunakan teknik metode 

purposive sampling, maka didapat sampel sebanyak 23 perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada periode 2019 – 2023. 

Model Penelitian 

Alat analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel 

penelitian menggunakan Statistic Package for the Social Science (SPSS) versi 25, dan data 

dianalisi menggunakan analisis asumsi klasik dan regresi linier berganda. 

 

 

 

4. PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

dengan hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Komolgorov-smirnov 

Sumber : diolah dengan SPSS 25.0 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil pengolahan data pada Uji One Sample Kolmogorov 

Harga Saham  = a + β₁ROA₁ + β₂DER₂ + β₃CR₃ + β₄EPS₄ + е 
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Smirnov Test diperoleh nilai signifikansi Monte Carlo sebesar 0,530 menunjukkan nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,530 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data ini 

berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolonieritas 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen, hal ini dapat dilihat 

dari hasil nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebagai berikut : 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : Diolah dengan SPSS versi 25.0 

Hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas menunjukkan nilai Tolerance Return On 

Asset sebesar 0,800 > 0,1 dan nilai VIF 1,250 < 10, nilai Tolerance Current Ratio sebesar 0,371 

> 0,1 dan nilai VIF 2,693 < 10, nilai Tolerance Debt to Equity Ratio sebesar 0,364 > 0,1 dan 

nilai VIF 2,746 < 10, nilai Tolerance Earning Per Share sebesar 0,968 > 0,1 dan nilai VIF 

1,033 < 10. 

Dengan demikian hasil Uji Multikolinearitas dapat disimpulkan tidak terjadi regresi 

antar variabel independen Return On Asset, Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Earning 

Per Share, karena semua variabel independen memiliki nilai Tolerance diatas 0,1 dan nilai VIF 

dibawah 10. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Penelitian ini menggunakan uji Spearman Rho’s, dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel 3. Uji Spearman's rho 

 

Sumber : Diolah dengan SPSS versi 25.0 

 

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai sig.(2-tailed) variabel independen 

menunjukan nilai ≥ 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas pada model regresi ini. 

Uji Autokorelasi 

Untuk mendeteksi ada tidaknya korelasi dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW Test), 

dengan hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 4. Uji Durbin Watson 

 

Sumber : Diolah dengan SPSS versi 25.0 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson sebesar 2,004 

dengan n=108 dan k=4. Maka Durbin Watson dari model regresi dL = 1,6104, dU = 1,7637, 

4-dU = 2,2363. Maka dapat dikatakan nilai Durbin Watson diterima karena DW lebih besar 

dari dU dan lebih kecil dari 4-dU (1,7637 < 2,004 < 2,2363) sehingga dapat dijelaskan tidak 

terjadi autokorelasi. 
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Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) untuk mengukur seberapa baik model persamaan regresi yang 

dibangun, dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber : Diolah dengan SPSS versi 25.0 

 

Berdasarkan tabel model Summary tersebut dapat diketahui koefisien determinasi atau 

(Adjusted R Square) menunjukkan nilai 0,587 artinya sebesar 58,7% dari Harga Saham 

ditentukan oleh variabel Return On Asset, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Earning Per 

Share. sedangkan sisanya 41,3% (100% - 58,7%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar 

penelitian ini. 

 

Uji F (Goodness of Fit) 

Uji F (Goodness of Fit) dilakukan untuk melihat signifikansi pengaruh variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen, tabel sebagai berikut : 

Tabel 6. Uji F 

 

Sumber : Diolah dengan SPSS versi 25.0 

 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dinyatakan bahwa Fhitung sebesar 13,518 lebih besar 

dari Ftabel sebesar 2,459 (13,518 > 2,459) dengan nilai signifikan sebesar (0,000 < 0,05) 

artinya model penelitian layak digunakan. 
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Uji Parsial (Uji T) 

Uji Parsial (Uji T) digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen (struktur modal). Uji T dilakukan dengan 

membandingkan t hitung dengan t tabel. Berdasarkan tabel 2 uji T dapat disimpulkan : 

Tabel 7. Uji t 

 

Sumber : Diolah dengan SPSS versi 25.0 

Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui sebagai berikut : 

1) Pengaruh Return On Asset terhadap Harga Saham 

Sesuai dengan tabel 4.17 yaitu hasil uji t (parsial) menujukkan bahwa nilai signifikansi 

Return On Asset terhadap Harga Saham adalah 0,003 < 0,05 dan nilai thitung 3,029 > 

ttabel 1,65978. Maka H0 ditolak dan Ha1 diterima, artinya secara parsial Return On Asset 

berpengaruh positif signifikan terhadap Harga Saham. 

2) Pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham 

Sesuai dengan tabel 4.17 yaitu hasil uji t (parsial) menujukkan bahwa nilai signifikansi 

Current Ratio terhadap Harga Saham adalah 0,041 > 0,05 dan nilai thitung 2,074 > ttabel 

1,65978. Maka H0 ditolak dan Ha2 diterima, artinya secara parsial Current Ratio 

berpengaruh positif signifikan terhadap Harga Saham. 

3) Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham 

Sesuai dengan tabel 4.17 yaitu hasil uji t (parsial) menujukkan bahwa nilai signifikansi 

Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham adalah 0,185 > 0,05 dan nilai thitung 1,336 

< ttabel 1,65978. Maka H0 diterima dan Ha3 ditolak, artinya secara parsial Debt to 

Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

4) Pengaruh Earning Per Share terhadap Harga Saham 

Sesuai dengan tabel 4.17 yaitu hasil uji t (parsial) menujukkan bahwa nilai signifikansi 

Earning Per Share terhadap Harga Saham adalah 0,000 < 0,05 dan nilai thitung -5,120 
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< ttabel 1,65978. Maka H0 ditolak dan Ha4 diterima, artinya secara parsial Earning 

Per Share berpengaruh Negatif signifikan terhadap Harga Saham. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk membuat persamaan regresi dalam penelitian ini dapat dilihat hasil output pada tabel 7 

dapat dinyatakan bahwa koefisien regresi antara Harga Saham dipengaruhi Return On Asset, 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Earning Per Share sehingga dapat persamaan analisis 

regresi linear berganda yaitu : 

 

Maka hasil regresi linear berganda dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Nilai konstanta adalah 8,421 artinya jika Return On Asset (X1), Current Ratio (X2), Debt 

to Equity Ratio (X3), Earning Per Share nilainya adalah 0, maka Harga Saham (Y) 

nilainya adalah 8,421. 

2) Koefisien regresi variabel Return On Asset sebesar 0,450 yang artinya jika Return On 

Asset mengalami kenaikan 1 satuan, maka Harga Saham akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,450 satuan. 

3) Koefisien regresi variabel Current Ratio sebesar 0,576 yang artinya jika Current Ratio 

mengalami kenaikan 1 satuan, maka Harga Saham akan mengalami kenaikan sebesar 

0,576 satuan. 

4) Koefisien regresi variabel Debt to Equity Ratio sebesar 0,288 yang artinya jika Debt to 

Equity Ratio 

mengalami kenaikan 1 satuan, maka Harga Saham akan mengalami kenaikan sebesar 

0,288 satuan. 

5) Koefisien regresi variabel Earning Per Share sebesar -0,216 yang artinya jika Earning 

Per Share  

mengalami kenaikan 1 satuan, maka Harga Saham akan mengalami penurunan sebesar 

0,216 satuan. 

 

Interpretasi penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat diperoleh hasil yaitu sebagai 

berikut : 

 

HRGSHM = 8,421 + 0,450 ROA + 0,576 CR + 0,288 DER – 0,216 EPS 
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1) Pengaruh Return On Asset terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return On Asset berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Harga Saham. Keadaan seperti ini berarti setiap kenaikan dan penurunan 

Return On Asset dari tahun ke tahun mempengaruhi kenaikan dan penurunan Harga Saham. 

Semakin tinggi nilai penjualan, semakin banyak keuntungan yang diperoleh perusahaan, 

sehingga investor percaya bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang baik. Hasil 

penelitian ini juga sesuai dengan penelitian (Aprianti & Wahyuningsih, 2022) yang 

menunjukkan bahwa Return On Asser berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga 

Saham. 

2) Pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham. Besarnya nilai Current Ratio diperiode penelitian cenderung stabil, hal 

ini berdampak tidak berpengaruh. Keadaan seperti ini berarti setiap kenaikan dan penurunan 

Current Ratio dari tahun ke tahun tidak mempengaruhi kenaikan dan penurunan Harga Saham. 

Kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya seharusnya lebih besar 

dengan rasio lancar yang lebih tinggi. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian (Sari et 

al., 2022) yang menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham 

3) Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh positif 

terhadap Harga Saham. Keadaan seperti ini berarti setiap kenaikan dan penurunan Debt to 

Equity Ratio dari tahun ke tahun mempengaruhi kenaikan dan penurunan Harga Saham. DER 

digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas, DER yang tinggi cenderung menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab kepada pihak ketiga untuk menyelesaikan 

tanggung jawabnya. Semakin tinggi DER, semakin sedikit keuntungan yang diberikan kepada 

pemegang saham, dan semakin rendah DER, semakin tinggi kemungkinan nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian (Utami & Darmawan, 2019) yang 

menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh positif signifikan terhadap Harga. 

4) Pengaruh Earning Per Share terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Earning Per Share berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Harga Saham. Keadaan seperti ini berarti setiap kenaikan dan penurunan 

Earning Per Share dari tahun ke tahun mempengaruhi kenaikan dan penurunan Harga Saham. 

Nilai saham pokok (EPS) yang lebih tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
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menghasilkan laba bersih dari setiap saham, karena nilai EPS menunjukkan hak pemegang 

saham untuk memiliki satu saham. Nilai EPS yang tinggi juga menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memberikan tingkat kesejahteraan yang lebih baik kepada pemegang 

sahamnya. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian (Sholihah & Tjaraka, 2024) yang 

menunjukkan bahwa Earning Per Share berpengaruh negatif signifikan terhadap Harga 

Saham. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel Return On Asset memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Harga Saham. 

2. Variabel Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. 

3. Variabel Debt to Equity Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap Harga Saham. 

4. Variabel Earning Per Share berpengaruh negatif signifikan terhadap Harga Saham. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan saat ini memiliki keterbatasan antara lain yaitu sebagai berikut : 

1. Keterbatasan referensi yang peneliti peroleh seperti jurnal pendukung lain untuk 

mendukung peneliti melakukan penelitian ini, sehingga penelitian ini masih kurang dari 

sempurna. 

2. Sampel yang digunakan terbatas pada perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang memiliki jumlah perusahaan sebanyak 23 perusahaan dari 95 

perusahaan. 

3. Dalam penelitian ini pemilihan sampel yang digunakan oleh peneliti terbatas sehingga 

hanya dilakukan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan periode pengamatan yang pendek dalampenelitian ini, 

yaitu hanya lima tahun terhitung mulai dari tahun 2019-2023. 

4. Variabel independen (bebas) yang digunakan dalam sebuah penelitian ini terdapat 4 

variabel yaitu : Return On Asset, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Earning Per Share, 

sedangkan variabel dependen (terikat) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Harga 

Saham. 

 

Berdasarkan hasil pembahasan yang didapat, berikut adalah beberapa saran untuk peneliti 

berikutnya yaitu : 

1. Hendaknya perusahaan sub sektor makanan dan minuman agar lebih memperhatikan 
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pergerakan atau perubahan pada Return On Asset, Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan 

Earning Per Share karena keempat variabel tersebut dapat mempengaruhi naik atau 

turunnya Harga Saham pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman. 

2. Bagi investor diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan maupun 

pedoman dalam menganalisis laporan keuangan dengan menggunakan Return On Asset, 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Earning Per Share, karena dapat digunakan untuk 

mengetahui pergerakan atau perubahan yang dialami oleh Harga Saham. 

3. Bagi peneliti selanjutnya : 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan agar mencari informasi lebih luas dan terkini, seperti 

lebih memperbanyak jurnal- jurnal pendukung mengenai penelitian yang akan diteliti, 

memperbanyak refrensi buku dan memperluas pencarian informasi melalui jejaring 

sosial seperti internet. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan supaya lebih memperluas lagi populasi dan sampel 

yang digunakan agar hasil penelitianyang dilakukan oleh peneliti selanjutnya lebih baik 

dari penelitian ini. 
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